Dalam ayat dan hadits tersebut, sangat jelas dan 
gamblang menyebutkan bahwa nabi Muhammad 
bin Abdullah yang berasal dari suku Quraisy-lah yang 
merupakan Nabi dan Rasul yang terakhir penutup 
para nabi dan bukan Mirza Ghulam Ahmad. Oleh 
karena itu, barang siapa yang mengatakan adanya 
nabi setelah Nabi Muhammad shollallahu 'olaihi wa 
sallom, maka dia telah mendustakan ayat Al Quran di 
atas. Sama saja, apakah dia meyakini Mirza Ghulam 
Ahmad dari India atau Lia Aminuddin dari Jakarta 
atau orang-orang lainnya, maka dia telah 
mendustakan Allah dan Rasul-Nya. 

"Dia" adalah Dajjal-Dajjal Kecil yang Pandai 
Berdusta 

Siapakah "dia" itu? Mari kita melihat dalam 
hadits Rosulullah shollallahu 'alaihi wa sallam, 
tentang siapakah Dajjal kecil yang pandai berdusta 
tersebut. Rosulullah shollallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, " Tidak akan tiba hari kiamat sampai 
dibangkitkan dajjal-dajjal pendusta yang berjumlah 
sekitar 30 orang. Semuanya mengklaim bahwa 
dirinya adalah Rasulullah.” (HR Al Bukhori). Inilah 
dalil yang tepat untuk menjelaskan siapakah orang- 
orang yang mengaku-aku sebagai Rosulullah 
tersebut. Dialah dajjal-dajjal kecil yang disebutkan 
oleh Rosulullah shollallahu 'alaihi wa sallam pada 
hadits tersebut. Semoga Allah Ta'ala menjauhkan 
kita dari fitnah dajjal-dajjal kecil ini. 


Bertaubatlah, Rahmat Allah Sangat Luas 

Sesungguhnya setiap manusia akan 
tergelincir pada kesalahan. Namun orang yang baik 
adalah orang yang mau bertaubat dari 
kesalahannya. Apa yang kami tulis bukanlah 
semata-mata karena ingin memperingatkan umat 
dari bahaya gerakan Ahmadiyah ini, namun kami 
juga berharap agar orang-orang yang terlanjur 
terjerumus dalam gerakan Ahmadiyah ini untuk 
segera bertaubat kepada Allah Ta'ala. Allah 
berfirman yang artinya, "Katakanlah, 'Hai hamba- 
hambaKu yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni 
dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang"' (QS. Az 
Zumar : 53). 

Ya Allah, tunjukkanlah kepada kami bahwa 
yang benar itu benar dan berilah kami taufik untuk 
mengikutnya. Dan tunjukkanlah kepada kami 
bahwa yang salah itu salah dan berilah kami taufik 
untuk meninggalkannya, Amiin Ya Mujibbassaailiin. 
[Diambil dari Buletin At Tauhid Ed. 115 dengan 
sedikit perubahan] 

[Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya, 
sempurnalah amal - amal yang shalih ] 


Jtifo Kajian 


4^./ Kajian (ta'lim) rutin hadits arba'in 

Hari : Kamis 

Waktu : Setelah sholat Maghrib 
Tempat : Masjid Nurul Huda, Pasar Inpres 

i 

Hari : Sabtu 

Waktu : Setelah sholat 'Isya 

Tempat : Masjid AtTaqwa, Naikoten 1 
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Budaya Jimat di Masyarakat 


Pembaca yang semoga dirahmati oleh Allah, 
sungguh keadaan kaum muslimin di zaman kita 
sekarang ini telah sampai pada tahap yang cukup 
mengkhawatirkan. Sebagian kaum muslimin 
terjerumus dan asyik di dalam berbagai macam 
bentuk dosa. Bahkan di antara mereka ada yang 
terjerumus ke dalam dosa syirik. Namun yang lebih 
menyedihkan, mereka tidak mengetahui bahwa apa 
yang mereka lakukan itu termasuk kesyirikan. 
Padahal Allah Ta'ala berfirman yang artinya, 
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa di bawah 
dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya...” 
(QS. An Nisa [4]: 48). Pada ayat ini, Allah Azza wa 
Jalla menyatakan bahwa dosa syirik tidak akan 
diampuni kecuali jika pelaku kesyirikan tersebut 
bertaubat darinya. Oleh karena itu, penting bagi kita 
untuk mengetahui secara terperinci manakah 
perbuatan-perbuatan yang termasuk kesyirikan, 
agardengan demikian kita dapatterhindar dari dosa 
yangsangat berbahaya ini. 

Jimat adalah salah satu bentuk kesyirikan 

Salah satu perbuatan yang masuk dalam 
kategori dosa syirik adalah mengenakan jimat 
(tamimah). Rosulullah shollallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda, " Sesungguhnya jampi-jampi, jimat dan 
pelet termasuk kesyirikan." (HR. Ahmad dan Abu 
Daud, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani). Dan sabda 
beliau shollallahu 'alaihi wa sallam yang lain, 
"Barangsiapa yang menggan-tungkan jimat, maka 
dia telah berbuat syirik." (HR. Ahmad, dishahihkan 
olehSyaikh Al Albani) 



Budaya Jimat di Masyarakat 

Berikut adalah beberapa contoh budaya jimat 
di masyarakat saat ini. / 

1. Apabila ada orang yang memasak sayur lodeh 
kemudian dimakan dengan tujuan untuk menolak 
bahaya (= tolak bala) seperti wabah demam 
berdarah (DB). Atau menggantungkan sesuatu paket 
tolak bala di pintu rumah (yang di dalamnya berisi 
sumbu kompor, janur kuning, daun gadap, dll) 
dengan tujuan menolak bala seperti tsunami dan 
gempa bumi. Maka, sayur lodeh dan pakettolakbala 
tersebut termasuk jimat. Mengingat secara syari'at, 
Allah dan Rosul-Nya tidak pernah menyatakan 
demikian. Begitu juga secara akal atau berdasarkan 
eksperimen ilmiah, tidak ada hubungannya antara 
sayur lodeh atau paket tersebut dengan 
menghindarkan diri dari bahaya tersebut. Para ahli 
di bidang tersebut tidak pernah menyatakan, 
"Barangsiapa yang memakan sayur lodeh maka dia 
akan terhindar dari wabah demam berdarah". 
Adapun yang disyariatkan agar dapat menolak 
bahaya adalah dengan berdoa hanya kepada Allah 
Ta'ala untuk menghindarkan kita dari bahaya 
tersebut, sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta'ala 
berfirman (yang artinya), "Tetapi hanya Dialah yang 
kamu seru, Maka Dia menghilangkan bahaya yang 
karenanya kamu berdoa kepadanya, jika Dia 
menghendaki." (QS. Al An'am [6] : 41). 

2. Apabila ada seorang ibu yang meletakkan gunting 
(atau benda-benda lainnya) di samping bayinya yang 
baru lahir (sebagaimana yang terjadi di Jakarta dan 
daerah lainnya) dengan tujuan agar bayi tersebut 
terhindar dari gangguan setan, maka gunting 


Harap tidak dibaca saat khotib berkhutbah 
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tersebut adalah jimat. Penjelasannya sebagaimana 
contoh pertama di atas. Adapun cara yang benar 
adalah dengan membacakan doa kepada bayi 
tersebut di antara doanya sebagaimana yang 
diajarkan Rasulullah sha Hallah u 'alaihi wa sal la m, 
“A'uudzu bikalimaatillaahit taammati min kulli 
syaithoonin wa haammatin wa min kulli 'aynin 
laammatin" (HR. Al Bukhori), yang artinya 'Aku 
meminta perlindungan kepada Allah untukmu 
dengan kalimat Allah yang sempurna dari semua 
gangguan setan dan binatang , serta dari semua 
bahaya sihir 'ain (pandangan hasadjyang tajam' 

3. Apabila ada orangyang mengikuti tes penerimaan 
calon pegawai negeri sipil, kemudian orang tersebut 
menggunakan pulpen khusus (pulpen 
keberuntungan) untuk mengerjakan soal dan dia 
menganggap pulpen tersebut adalah sebab dia lulus 
tes, maka pulpen tersebut termasuk jimat. Karena 
tidak ada dasarnya dari Allah dan Rosul-Nya yang 
menyatakan kedua benda tersebut dapat 
mendatangkan keuntungan atau manfaat. Lagipula 
secara logika, tidak ada hubungannya antara lulus 
tes dengan pulpen. Sebagus dan semahal apapun 
pulpen yang digunakan, jika dia tidak dapat 
menjawab soal, tentu saja dia tidak akan lulus tes. 
Adapun sikap yang benar adalah hendaknya 
seseorang belajar sungguh-sungguh agar dapat lulus 
tes dan tidak lupa untuk selalu berdoa kepada Allah 
Subahanahu wa Ta'ala semata agar diluluskan dalam 
ujiannya tersebut. 

Masih banyak contoh macam dan peristiwa 
lain yang dapat dinilai bahwa benda yang digunakan 
adalah jimat. Patokannya, apabila tujuan suatu 
benda adalah untuk menghilangkan atau menolak 
bahaya dan ternayata sebabnya tidak terbukti baik 
secara syar'i maupun keilmiahan/logika, serta benda 
itu dikalungkan, digantung atau disimpan dengan 
cara apapun, maka benda-benda tersebut termasuk 
jimat. 


Apabila Jimat berupa Ayat Al-Qur'an ... 

Pembahasan berikutnya adalah bagaimana 
seandainya yang digantungkan berupa ayat Al- 
qur'an, ayat kursi atau dzikir-dzikir yang ada dalam 
syari'at? Maka jawabannya adalah seandainya 
tujuan menggantungkannya tersebut adalah untuk 
dihafal, maka hal ini dibolehkan. Namun, apabila 
tujuan menggantungkan ayat tersebut untuk 
menolak bahaya, maka perkara ini diharamkan. 
Namun hal ini tidak termasuk kesyirikan karena dia 
telah bersandar pada kalamullah, dan bukan 
bersandar pada makhluk. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam telah melarang penggunaan jimat 
ini secara umum tanpa ada pengecualian, termasuk 
yang berupa Al-Qur'an. Dan juga, penggunaannya 
dalam kondisi tertentu dapat mengantarkan 
pelecehan terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, semisal 
ketika orang yang menggantungkan ayat kursi di 
lehernya masuk ke kamar mandi atau tempat- 
tempat buruk lainnya. 

Apabila seseorang menggantungkan ayat- 
ayat Al-Quran (atau tulisan Allah, Nabi Muhammad 
dan sebagainya) di mobil dengan tujuan agar 
terhindar dari kecelakaan, maka perbuatan seperti 
ini haram. Contoh lain adalah menyimpan Al-Qur'an 
ukuran super mini (yang untuk membacanya saja 
harus menggunakan kaca pembesar) di dompetnya, 
dengan tujuan menolak bahaya. Maka, ini juga 
termasuk perbuatan yang haram. Hal ini 
bertentangan dengan tujuan diturunkannya Al- 
qur'an, yaitu untuk dibaca dan dijadikan pedoman 
hidup kita. 

Adapun tulisan-tulisan arab yang tidak jelas 
maknanya (dikenal dengan sebutan rajah) dan biasa 
digantungkan di pintu-pintu rumah dengan tujuan 
untuk menolak bahaya (agar tidak kemasukan 
pencuri dan sebagainya), maka hal ini termasuk 
kesyirikan. 




Rosulullah sholallahu 'alaihi wa sallam bersabda, " Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, hendaklah berkata yang baik atau 
diam,.." (HR. Muslim) 



Bersandarlah hanya kepada Allah 

Rosulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, "Barangsiapa bersandar kepada sesuatu, 
maka ia akan disandarkan padanya." (HR Ahmad 
dan AtTirmidzi, dihasankan oleh Syaikh Al Arna'uth). 
Pada hadits ini, Rosulullah menjelaskan bahwa 
seseorang akan diserahkan urusannya kepada dzat 
yang dia jadikan sandaran. Seorang muslim yang 
menyandarkan segala urusannya kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala, maka Allah akan menolong, 
memudahkan dan mencukupi segala urusannya. 
Sebaliknya, orang yang bersandar kepada selain 
Allah (seperti bersandar pada jimat), maka Allah 


akan membiarkan orang tersebut dengan 
sandarannya. Oleh karena itu, kita dapatkan orang- 
orang semacam ini hidupnya tidak pernah tenang. 
Dia hidup dengan kekhawatiran dan ketakutan. Dia 
takut apabila jimatnya hilang atau dicuri, dia 
kehilangan percaya diri ketika jimatnya tidak 
bersamanya. Sungguh hal ini merupakan suatu 
kerugian yang nyata. Semoga Allah menjadikan kita 
hamba-hamba-Nya yang menyandarkan segala 
urusan hanya kepada-Nya semata. Cukuplah Allah 
tempat kami menggantungkan segala sesuatu. 
Wallahu a'lam. [Diambil dari Buletin At Tauhid Ed. 
102 dengan sedikit perubahan] 


Az Ziyadah 

Tragedi Ahmadiyyah 


Kaum muslimin -semoga Allah merahmati 
kita-, di antara salah satu akidah seorang muslim 
tentang Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam adalah meyakini bahwa beliau adalah nabi 
terakhir, penutup para nabi dan rasul dan tidak ada 
lagi nabi sesudah beliau. Namun, akhir-akhir ini ada 
satu kelompok yang mengaku sebagai bagian dari 
orang Islam, namun mereka tidak mau meyakini 
akidah ini dan bahkan sebaliknya, mereka 
mengangkat seorang sebagai nabi yang baru di abad 
ke-20, laa ha u la wa laa guwwata illa billah. 
Merekalah kelompok yang menamakan diri dengan 
"Ahmadiyah", yang mengangkat seseorang bernama 
Mirza Ghulam Ahmad yang berasal dari India 
sebagai nabi yang muncul akhir abad ke-20 ini. 
Sebenarnya jika mereka mengatakan, "Kami 
Ahmadiyah, bukan orang Islam", maka kita tidak 
perlu bersusah payah untuk mengingatkannya. 
Namun persoalannya, sambil meyakini bahwa 
Mirza Ghulam Ahmad adalah nabi setelah 
Rasulullah Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
sallam, mereka juga mengatakan,"Kami orang 


"Dia" adalah Rasulullah dan Penutup Para Nabi 

Siapakah "dia" itu? Lalu, siapakah Mirza 
Ghulam Ahmad? Mari kita melihat dalam Al Quran, 
sebuah kitab suci yang telah disepakati 
kebenarannya oleh seluruh kaum muslimin, 
siapakah Rasulullah dan Penutup Para Nabi yang 
dimaksud. Allah Ta'ala berfirman yang artinya, 
"Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah 
Rasulullah dan penutup para nabi. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu" (QS Al Ahzaab 
[33]: 40). 

Marilah kita tengok hadits Rosulullah sebagai 
penafsir Al-Qur'an. Rosulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Aku memiliki lima nama: 
Muhammad; Ahmad; Al Maahi (penghapus), yang 
mana Allah menghapus kekafiran melalui 
perantaraku; Al Haasyir (pengumpul), yang mana 
manusia akan dikumpulkan di hadapanku; dan Al 
'Aagib (belakangan/penutup) -yaitu tidak ada nabi 
sete la h ku -."(HR Bukhari dan Muslim). 




Rosulullah sholallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "... Jika engkau ingin 
memohon sesuatu maka mohonlah kepada Allah. Jika engkau ingin 
meminta pertolongan, maka mintalah kepada Allah..." (HR.Tirmidzi) 



